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INTISARI

Pertumbuhan ekonomi saat ini diduduki oleh ekonomi industri kerajinan dan fashion.
Salah satu bentuk industri kerajinan yaitu berdirinya industri tanah liat di Yogyakarta. Industri
tanah liat ini sudah berdiri sejak puluhan tahun lalu sebagai aset daerah. Upaya yang diambil
agar pengrajin dapat bertahan di industri tanah liat maka para pengrajin berusaha melakukan
inovasi khususnya dalam hal peningkatan produktivitas tanah liat. Langkah ini didukung pula
karena pengrajin mulai peduli akan pertumbuhan teknologi yang semakin maju.
Perkembangan tekonologi sebagai salah satu cara bagi pengrajin untuk meningkatkan hasil
produksinya.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Godean meliputi tiga Desa Sidorejo, Sidoagung
dan Sidoluhur. Metode penelitian ini dilaksanakan secara kuantatif dengan menyebarkan 96
kuesioner kepada pengrajin tanah liat. Sampel ini diambil melalui teknik random sampling.
Apabila data yang diinginkan telah tercapai selanjutnya akan diklasifikasikan sesuai kategori
yang ditentukan oleh peneliti. Tujuannya adalah untuk melihat hubungan eksistensi pengrajin
tanah liat sebagai dependent variable dengan independent variable maupun intervening
variable yang mempengaruhinya. Analisis data dilakukan menggunakan cross tabulation
sebagai analisis dengan melihat hubungan data statistik secara kualitatif.

Penelitian ini menemukan hubungan yang tidak signifikan antara lingkungan sosial
sebagai independent variable dengan eksistensi pengrajin tanah liat sebagai dependent
variabel. Posisi variable intervening didalam skema penelitian pun tidak memberikan
pengaruh kontrol terhadap dependent variable yakni variabel eksistensi pengrajin. Apabila
dikaitkan dalam konteks pengrajn yang masih bertahan di Kecamatan Godean tidak
didapatkan kontrol antara lingkungan dengan eksistensi pengrajin tanah liat. Agar pengrajin
masih dapat bertahan maka dibutuhkan kerjasama bukan hanya dengan lingkungan sosial
internal pengrajin namun juga bisa dari faktor eksternal pengrajin misalnya relasi dan
kompetitor produksi tanah liat. Upaya pengrajin untuk dapat bertahan salah satunya
memperbaiki mutu dan kualitas produksi dengan teknologi yang memadai. Dalam kasus ini,
teknologi yang dipergunakan merupakan teknologi tepat guna sehingga nantinya akan
mempermudah pengrajin dalam mengembangkan produksinya. Disamping itu, bakat dan
toleransi pengrajin apabila dikembangkan dengan benar maka akan memberikan dorongan
untuk pertumbuhan industri tanah liat dengan baik. Bakat diklasifikasikan dengan dua
kategori yakni bakat yang diperoleh dari dorongan internal dari keluarga serta bakat yang
dikembangkan dari pengaruh lingkungan sosial disekitar masyarakat. Pada bagian toleransi,
toleransi yang dikembangkan bisa berupa cara pengrajin untuk membangun relasi baik sesama
pengrajin maupun konsumen. Jadi, meskipun saat ini persaingan hadir bukan saja secara
internal dan eksternal, pengrajin memiliki upaya untuk tetap bertahan dibidang industri tanah
liat.
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ABSTRACT

Economic growth is currently occupied by the industrial economies crafts and fashion.
One form of the craft industry, namely the establishment of industrial clay in Yogyakarta. Clay
industry has been standing since decades ago as a regional asset. Efforts are being made in
order to survive in the industry craftsmen of clay then the craftsmen trying to innovate,
especially in terms of increasing the productivity of clay. This step is also supported for
craftsmen began to care about the growth of increasingly advanced technology. The
development of technology weapons as a way for producers to increase production.

This research was conducted in the village of Godean includes three Sidorejo,
Sidoagung and Sidoluhur. This research method is quantitative implemented by distributing
guestionnaires to 96 craftsmen of clay. These samples were taken through a random sampling
techniques. When the desired data has been reached then be classified by category as
determined by investigators. The aim is to look at the relationship the existence of clay
craftsmen as the dependent variable with the independent variable and intervening variables
that affect it. Data analysis was performed using as a cross tabulation analysis by looking at
the relationship of statistical data qualitatively.

This research found no significant relationship between the social environment as an
independent variable with the existence of clay craftsmen as the dependent variable. The
position of intervening variables in the research scheme was no effect on the dependent
variable control of the variable the existence craftsmen. When linked in the context of
craftsmen who still survive in Godean not obtained control between the environment and the
existence of clay craftsmen. So that to survive the craftsmen still required cooperation not
only with the internal social environment craftsmen but also from external factors for example
craftsmen and competitor relations clay production. Efforts craftsmen to survive one of which
was to improve the quality and production quality with adequate technology. In this case, the
technology used is an appropriate technology that will facilitate the craftsmen in developing
production. In addition, talent and tolerance craftsmen, if developed properly it will give a
boost to the industry's growth with good of clay. Talent classified into two categories namely
the talent acquired from the internal drive of the family as well as the talent that is developed
from the influence of the social environment surrounding community. In the section of
tolerance, tolerance was developed can be a way craftsmen to build good relationships among
craftsmen and consumers. So, although this time the competition comes not only internally
and externally, craftsmen have an effort to stay afloat in the field of industrial clay.
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